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Sanctory adalah sebuah platform media kreatif dengan
semangat baru untuk membagikan kisah para orang
kudus dan tokoh Katolik kepada generasi masa kini.
Kami percaya bahwa nilai kekudusan, kasih, dan
pengorbanan  tidak pernah  ketinggalan  zaman.
Keutomaan-keutamaan itu hanya perlu disampaikan
dengan cara yang lebih segar, relevan, dan menyentuh
hati.

Dengan memadukan seni visual yang menarik,
penceritaan yang kuat, serta wawasan rohani yang
mendalam, kami menghadirkan komik Katolik yang
bukan hanya menghibur, tetapi juga menginspirasi dan
meneguhkan iman. Misi kami adalah menghadirkan
teladan para orang kudus dan tokoh Katolik agar lebih
hidup, sekaligus menyalakan semangat kekudusan dan
nilai-nilai kekatolikan dalam kehidupan sehari-hari.

Sanctory ingin menjadi jembatan antara iman Katolik
dan dunia kreatif. Melalui kerja sama dengan komunitas
Gereja, sekolah, serta penerbit Katolik, Sanctory yang
merupakan salah satu unit bisnis di bawah payung PT
Daya Inspirasi Abadi terus mengembangkan konten
edukatif dan inspiratif yang bisa dijangkau oleh semua
kalaongan—anak-anak, kaum mudag, hingga keluarga
yang rindu memperdalam pemahaman iman.

Sanctory bukan hanya tentang membaca ceritg, tetapi
juga mengajak mengalami sebuah perjalanan iman
yang terinspirasi dari kehidupan para orang kudus dan
tokoh Katolik yang telah hidup dalam kasih sejati. Pada
era digital ini, kami berusaha menjadikan kekudusan
sesuatu yang dekat, nyata, dan layak diteladani oleh
siapa saja.

Mari bergabung bersama kami untuk menghidupkan
kembali kisah para orang kudus serta tokoh Katolik,
bukan sekadar cerita masa lalu, melainkan ajakan untuk
menjalani hidup kudus pada hariini.

HUBUNGI KAMI

O Phone +62857-7909-9960
Message sanctorycomics@gmail.com
Website www.sanctory.id

Instagram  @sanctory.id
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DULU SEKALl PADA AWAL ABAD KE-19, KOREA MASIH
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AGAMA KATOLIK DIANGGAP BEQBAHAYA BAGI KEQAJAAN MENGAPA'D -
KARENA KATOLIKK MENGAJARKAN BAHWA SEMUA ORANG SAMA Di %
HADAPAN TUHAN, BAIK iTU RAJA MAUPUN RAKYAT, ORANG KAYA MAUPUN

ORANG MIiSKiN. AJARAN iNi BERBEDA SEKALi DENGAN ATURAN KERAJAAN &=
YANG MENEKANKAN BAHWA RAKYAT HARUS SELALU TUNDUK KEPADA g
RAJA. KARENA iTULAH, SIAPA SAJA YANG BERIMAN KATOLIK SEQING o
DiBURV. BANYAK OQANG DlTANGKAP DAN DiHUKUM.
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MESKIPUN SULIT, ADA BENiH iMAN YANG
MULAi TUMBUH Di TANAH KOREA. BANYAK
ORANG KOREA, TERMASUK DARi KALANGAN
BANGSAWAN, TERTARIK KEPADA iMAN
KATOLIK YANG DIiBAWA OLEH PARA ROMO
DARI TIONGKOK SERTA B8UKU-BUKU AGAMA
KATOLIK YANG BERHASIL MASUK KE KOREA
SECARA SEMBUNYI-SEMBUNY.I. .



Sﬁ“[.TOHY ORANG-ORANG KOREA YANG MEMELUK AGAMA

KATOLIK BEGITU TAAT BERKUMPUL, BERDOA, DAN
SALING MENGUATKAN SATU SAMA LAIN.
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DI TENGAH MASA SULIT |TU PADA \ Ve
TANGGAL 21 AGUSTUS 1821, LAHIRLAH & '
SEORANG BAYi LAKi-LAKi Di DESA l"?‘
SOLMOE, KOREA. NAMANYA KiM TAE- g,

GON. SETELAH DIBAPTIS IA -. /

KELUARGA KiM TAE-GON
ADALAH KELUARGA
BANGSAWAN YANG SUDAH
MENJADI KATOLIK. AYAHNYA,
IGNATIUS KiM, BERIMAN
DENGAN TEGUH, SAMPAI
RELA WAFAT KARENA
MEMPERTAHANKAN iMANNYA.
DARI KELUARGANYA, KiM
TAE-GON BELAJAR ARTi
KEBERANIAN.




,1. SEJAK QEMAJA KI/V\ TAE- ay
GON MERASA DIiPANGGIL

L UNTUK MENJADi SEORANG
IMAM. TAPI SAAT iTU, KOREA
TIDAK PUNYA SEKOLAH iMAM.
JADI iA HARUS MELAKUKAN
PERJALANAN JAUH MELINTASI
LAUT MENUJU MAKAU,
SEBUAH TEMPAT Di LUAQ
KOREA.
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PERJALANAN iTU BERBAHAYA.
ADA BAJAK LAUT, PENYAKIT, |
DAN TENTARA KERAJAAN
YANG SELALU CURIGA. |
NAMUN KIM TAE-GON TiDAK
TAKUT. IA iNGiN BELAJAR |
SUPAYA BiSA KEMBAL,I |
MELAYANiIi UMAT KATOLIK Di
TANAH AIRNYA.
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DEMi MENGGEJAR

Sﬁ'q[.-ll IMPIANNYA, KiM TAE-GON
PUN BERHASIL MASUK

SEMINARI. Di LEMBAGA
PENDIDIKAN CALON ROMO
iITU, IA BELAJAR KIiTAB SUCi,

BAHASA LATIN, DAN LAIN-

LAIN

.PIMPINLAH UMAT
ALLAH, LAYAN;
MEREKA DENGAN
CiNTA KASIH...

o SETELAH ENAM TAHUN BELAJAR, PADA ||| =
TAHUN 1844, Di SHANGHAI, KiM TAE-GON |/
' DITAHBISKAN MENJADI iMAM. SAAT iTU
) USIANYA BARU 23 TAHUN. IA ADALAH @

l IMAM KATOLIK KOREA PERTAMA DALAM |
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- SETELAH DITAHBISKAN, PASTOR SANTO
KIM TAE-GON TIiDAK MEMILiH HIDUP
NYAMAN. IA PULANG KE KOREA SECARA
DIAM-DIAM.
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Di TANAH
KELAHIRANNYA,
ROMO KiM
TAE-GON
MEMBAPTIS
: _ ' UMAT,

AKU MEMBAPTISMUV e bl i MENGAJAR,
DEMIi NAMA BAPA, y = '.i ; b DAN
ity 4 " J MENGUATKAN
ORANG-0ORANG

BERSEMBUNYiI
KARENA TAKUT
'- DIKEJAR
TENTARA
KERAJAAN.

ROMO KiM TAE-GON JUGA
MEMBANTU PARA
MISIONARIS ASING MASUK KE
KOREA. ITU PEKERJAAN YANG
SANGAT BERISIKO, KARENA
SIAPA PUN YANG MEMBANTU
ORANG ASING BiSA DITUDUH
SEBAGAI PENGKHIANAT. TAPI
ROMO KiM TAE-GON TETAP
MELAKUKANNYA. BAGINYA,
MELAYANi KRISTUS JAUH
LEBIH PENTING DARIPADA
KESELAMATAN DIiRINYA
SENDIRI.
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PADA TAHUN 1846, TERJADiI PENGANIAYAAN BESAR. ROMO KiM TAE-GON
DITANGKAP KETIKA SEDANG MEMBANTU PARA MISIONARIS. IA DISIKSA,
DIPAKSA MENINGGALKAN iMANNYA, BAHKAN DIiTUDUH SEBAGAI
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INILAH SAAT TERAKHIR DALAM

HIDUPKU. DENGARKAN BAIK-
BAIK: JIKA AKU BERHUBUNGAN

DENGAN ORANG ASING, iTU

HANYA UNTUK AGAMA DAN
TUHANKU. UNTUK DIALAH AKU

RELA MATI. KEHIDUPAN

ABADIKU BARU SAJA DIMULAI
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- PADA TANGGAL 16 SEPTEMBEQ 1846, ROMO KlM TAE-GON DIiEKSEKUSI Di
TEPi SUNGAI HAN, SEOUL. IA BARU BERUSIA 25 TAHUN. IA MASiH SANGAT
MUDA, TAPiI KEBERANIANNYA MENJADI BENiH iIMAN BAGi BANYAK ORANG

b\ KOREA.
|



SﬁV[TOHY SEJARAH MENCATAT, RIBUAN UMAT KATOLIK KOREA

MENJADI MARTIR PADA MASA iTU. TAPi JUSTRU DARI
PENGORBANAN MEREKA, iMAN KATOLIK Di KOREA
SEMAKIN TUMBUH SUBUR DAN KUAT.
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LEBIH DARI SERATUS TAHUN KEMUDIAN, PADA TAHUN
1984, PAUS YOHANES PAULUS II MENGANGKAT ROMO &
£ U ANDREAS KiM TAE-GON BERSAMA 102 MARTIR KOREA
LS 8 LAINNYA MENJADI SANTO. UPACARA iTU BERLANGSUNG
B <7 Di SEOUL, KOREA, DAN MENJADI PERISTIWA <=
BERSEJARAH KARENA UNTUK PERTAMA KALINYA il
U KANONISASI DILAKUKAN Di LUAR ROMA. g # S is 25
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KINI SETIAP TANGGAL 20 SEPTEMBER, GEREJA MEQAYAKAN PESTA PAQA
MARTIR KOREA. SANTO ANDREAS KiM TAE-GON DIKENANG SEBAGAI IMAM
© MUDA YANG BERANI, PELINDUNG PARA ROHANIWAN KOREA, DAN TELADAN |
iIMAN BAGiI SELURUH DUNIA. KiSAH SANTO KiM TAE-GON MENGAJARKAN
KiTA: MENJADi PENGIKUT YESUS iTU BUTUH KEBERANIAN. KADANG KiTA &
HARUS BERJIVANG, KADANG KiTA HARUS RELA BERKORBAN. TAPRI, JiKA KiTA
y SETIA, TUHAN AKAN MEMBERI KiTA KEBAHAGIAAN SEJATI. GENEN N ag
| SANTO ANDREAS KiM TAE-GON MEMBERiI TELADAN: MESKi MUDA, iA®
- BERANi BERDIRI TEGUH DEMIi iMANNYA. Nzl ,|| 'l;-_:_""_E_"‘
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	Dulu sekali, pada awal abad ke-19, Korea masih diperintah oleh Dinasti Joseon. Saat itu, aturan di negara itu sangat ketat. Orang kaya dan bangsawan disebut yangban, mereka punya banyak kekuasaan. Sedangkan rakyat biasa harus patuh pada aturan yang keras.
	Agama Katolik dianggap berbahaya bagi kerajaan. Mengapa? Karena Katolik mengajarkan bahwa semua orang sama di hadapan Tuhan, baik itu raja maupun rakyat, orang kaya maupun orang miskin. Ajaran ini berbeda sekali dengan aturan kerajaan yang menekankan bahwa rakyat harus selalu tunduk kepada raja. Karena itulah, siapa saja yang beriman Katolik sering diburu. Banyak orang ditangkap dan dihukum.
	meskipun sulit, ada benih iman yang mulai tumbuh di tanah Korea. Banyak orang Korea, termasuk dari kalangan bangsawan, tertarik kepada iman Katolik yang dibawa oleh para romo dari Tiongkok serta buku-buku agama katolik yang berhasil masuk ke Korea secara sembunyi-sembunyi. .
	orang-orang korea yang memeluk agama katolik begitu taat berkumpul, berdoa, dan saling menguatkan satu sama lain.
	Di tengah masa sulit itu, pada tanggal 21 Agustus 1821, lahirlah seorang bayi laki-laki di desa Solmoe, Korea. Namanya Kim Tae-gon. Setelah dibaptis, ia mendapat nama Kristen: Andreas.
	Keluarga kim tae-gon adalah keluarga bangsawan yang sudah menjadi Katolik. Ayahnya, Ignatius Kim, beriman dengan teguh, sampai rela wafat karena mempertahankan imannya. Dari keluarganya, kim tae-gon belajar arti keberanian.
	Sejak remaja, kim tae-gon merasa dipanggil untuk menjadi seorang imam. Tapi saat itu, Korea tidak punya sekolah imam. Jadi ia harus melakukan perjalanan jauh melintasi laut menuju Makau, sebuah tempat di luar Korea.
	Perjalanan itu berbahaya. Ada bajak laut, penyakit, dan tentara kerajaan yang selalu curiga. Namun KIM TAE-GON tidak takut. Ia ingin belajar supaya bisa kembali melayani umat Katolik di tanah airnya.
	demi menggejar impiannya, kim tae-gon pun berhasil masuk seminari. di lembaga pendidikan calon romo itu, ia belajar Kitab Suci, bahasa Latin, dan lain-lain
	Setelah enam tahun belajar, pada tahun 1844, di Shanghai, kim tae-gon ditahbiskan menjadi imam. Saat itu usianya baru 23 tahun. Ia adalah imam Katolik Korea pertama dalam sejarah!
	Setelah ditahbiskan, Pastor SANTO KIM TAE-GON tidak memilih hidup nyaman. Ia pulang ke Korea secara diam-diam.
	di tanah kelahirannya, romo kim tae-gon membaptis umat, mengajar, dan menguatkan orang-orang yang bersembunyi karena takut dikejar tentara kerajaan.
	Romo Kim Tae-Gon juga membantu para misionaris asing masuk ke Korea. Itu pekerjaan yang sangat berisiko, karena siapa pun yang membantu orang asing bisa dituduh sebagai pengkhianat. Tapi romo kim tae-gon tetap melakukannya. Baginya, melayani Kristus jauh lebih penting daripada keselamatan dirinya sendiri.
	Pada tahun 1846, terjadi penganiayaan besar. romo kim tae-gon ditangkap ketika sedang membantu para misionaris. Ia disiksa, dipaksa meninggalkan imannya, bahkan dituduh sebagai pengkhianat negara.
	Pada tanggal 16 September 1846, romo kim tae-gon dieksekusi di tepi Sungai Han, Seoul. Ia baru berusia 25 tahun. Ia masih sangat muda, tapi keberaniannya menjadi benih iman bagi banyak orang Korea.
	Sejarah mencatat, ribuan umat Katolik Korea menjadi martir pada masa itu. Tapi justru dari pengorbanan mereka, iman Katolik di Korea semakin tumbuh SUBUR dan kuat.
	Lebih dari seratus tahun kemudian, pada tahun 1984, Paus Yohanes Paulus II mengangkat romo andreas kim tae-gon bersama 102 martir Korea lainnya menjadi santo. Upacara itu berlangsung di Seoul, Korea, dan menjadi peristiwa bersejarah karena untuk pertama kalinya kanonisasi dilakukan di luar Roma.
	Kini, setiap tanggal 20 September, Gereja merayakan pesta para martir Korea. Santo Andreas Kim Tae-gon dikenang sebagai imam muda yang berani, pelindung para rohaniwan Korea, dan teladan iman bagi seluruh dunia. Kisah Santo kim tae-gon mengajarkan kita: menjadi pengikut Yesus itu butuh keberanian. Kadang kita harus berjuang, kadang kita harus rela berkorban. Tapi, jika kita setia, Tuhan akan memberi kita kebahagiaan sejati.
	Santo Andreas Kim Tae-gon memberi teladan: meski muda, ia berani berdiri teguh demi imannya.

